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Tertinggi Sejak 2018
Harga aluminium terkoreksi 1,39% ke US$2.266 per metrik ton 
pada Selasa (30/3) di London Metal Exchange (LME) setelah 
melesat 1,4% sepanjang pekan lalu. pada Jumat (26/3), harga 
aluminium sempat melonjak 2,3% ke US$2.298 per ton, 
tertinggi sejak pertengahan 2018.
Sumber: Bloomberg BISNIS/HUSIN PARAPAT
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“Saat ini pelaku pasar 
sedang wait and 

see sehingga harga 
komoditas seperti 
alumunium mengalami 
koreksi.

  HARGA LOGAM INDUSTRI  

KOREKSI SESAAT ALUMINIUM
Bisnis, JAKARTA — Koreksi harga aluminium diprediksi hanya terjadi dalam jangka pendek karena fundamental yang kuat. 

Harga logam industri ini sempat mencapai level terkuat sejak 2018 pada pekan lalu.

Lorenzo A. Mahardhika

redaksi@bisnis.com

D
ilansir dari Blo-
omberg pada Se-
lasa (30/3), har-
ga aluminium 
terkoreksi 1,39% 
ke US$2.266 per 

metrik ton di London Metal Exc-
hange (LME) setelah melesat 1,4% 
sepanjang pekan lalu.

Pada minggu lalu, harga alu-
minium sempat melonjak 2,3% 
ke US$2.298 per ton pada Ju-
mat (26/3). Level harga tersebut 
merupakan yang tertinggi sejak 
pertengahan 2018.

Salah satu sentimen penekan 
harga aluminium adalah rencana 
pemerintah China untuk menju-
al stok cadangan alumuniumnya 
sebanyak 500.000 ton. Langkah 
ini diyakini merupakan salah satu 
upaya pemerintah Negeri Panda 
untuk menekan reli harga sekali-
gus mencapai target emisi rendah 
yang dicanangkan.

Rencana mengalirkan persedi-
aan alumunium China ke pasar-
an diyakini dapat mengimbangi 
penurunan total produksi China 
seiring dengan komitmennya untuk 
membatasi penggunaan energi 
karbon demi menuju emisi nol% 
pada 2060.

China merupakan produsen alu-
minium nomor satu dunia dengan 
total produksi 37 juta ton pada 
2020. Sementara itu, produksi 
aluminium China pada 2 bulan 
pertama 2021 mencatatkan rekor 
tertingginya.

Rencana China untuk menjual 
cadangan alumuniumnya bukan 
yang pertama kali terjadi. Pada 
2010, China juga melakukan 
hal serupa ketika pemangkasan 
produksi untuk mencapai target 
penghematan energi memicu pe-
ngetatan pasokan.

Pada tahun yang sama, China 
juga menjual cadangan sejum-
lah komoditas lain seperti seng, 
magnesium, kapas, dan jagung 
guna menekan reli harga yang 
saat itu terjadi serta mencegah 
kelangkaan.

Selain itu, kebijakan pemerintah 
China untuk memangkas emisi 
karbon dengan mengurangi ke-
giatan industri berbahan bakar 
fosil seperti smelter aluminium 
menimbulkan spekulasi bahwa 
lonjakan pasokan aluminium akan 
tersendat.

Pada saat yang sama, tingkat 
permintaan komoditas ini diper-
kirakan mengalami kenaikan. Hal 
ini pun memicu lonjakan harga 
aluminium ke level tertingginya 
pada pekan lalu.

Analis Citigroup Oliver Nugent 
mengatakan tren pelemahan harga 
alumunium yang sedang terjadi 
membuka peluang pelaku pasar 
untuk melakukan aksi beli.

Menurutnya, rencana penjual-
an cadangan alumunium oleh 
pemerintah China memang ke-
mungkinan bakal terjadi. Meski 
demikian, hal tersebut dilakukan 
secara perlahan selama sekitar 5 
tahun ke depan.

“Dengan perkiraan tersebut, ren-
cana pemerintah China diyakini 
tidak akan berdampak signifi kan 
terhadap pasar alumunium,” je-
lasnya dikutip dari Bloomberg.

Analis TD Securities Bart Melek 
mengatakan kekhawatiran pasar 
terhadap pembatasan emisi China 
untuk smelter-smelter terlalu di-
besar-besarkan. Sebab, mayoritas 
produksi aluminium terbaru ber-
asal dari Provinsi Yunnan yang 
menggunakan tenaga air pada 
smelternya.

Sementara itu, laporan dari 
Morgan Stanley menyebutkan, 
pasar alumunium saat ini tengah 
tertekan menyusul sejumlah faktor 
pendorong yang bersifat jangka 
pendek. Hal ini turut ditambah 
dengan beberapa katalis yang ber-
dampak pada pasar logam ini 
secara struktural.

“Laporan penjualan cadang-
an dari peme-
rintah China 

menghasilkan sentimen yang bea-
rish sehingga potensi peningkatan 
pasokan masih akan terjadi pada 
2021,” demikian kutipan laporan 
tersebut.

Laporan dari Commerzbank AG 
menyebut, selain penguatan dolar 
AS, harga aluminium juga tertekan 
dengan membaiknya kondisi di 
Terusan Suez yang sempat lumpuh. 
Kapal Ever Given yang sempat 
terdampar kini telah berhasil dia-
pungkan sehingga kembali mem-
buka jalur perdagangan tersibuk 
di dunia tersebut.

Sebelumnya, kemacetan di Te-
rusan Suez sempat menimbulkan 
kekhawatiran pasar akan tersen-
datnya pasokan aluminium.

KESEIMBANGAN

Analis Bloomberg Intelligence 
Andrew Cosgrove dalam risetnya 
menyebutkan, pertumbuhan fasi-
litas produksi baru akan menjadi 
batasan atas bagi harga aluminium 
dalam jangka pendek. Hal ini teru-
tama bisa terjadi mengingat kurva 
harga pemrosesan alumunium 
yang berada dalam fase positif.

“Pada pertengahan dekade ini, 
kita bakal melihat keseimbangan 
pasar mulai menyempit seiring 
dengan permintaan di China yang 
menyusul output maksimal alumi-
nium di Beijing sebesar 25 juta 
ton. Sementara itu, konsumsi alu-
minium di seluruh dunia akan 
meninggalkan penambahan ka-
pasitas produksi yang prospektif,” 
jelasnya.

Cosgrove mengatakan, pemba-
tasan pasokan dan penambahan 
permintaan aluminium global se-
kitar 2% hingga 3% per tahun 
dapat memicu terjadinya defi sit 
persediaan yang dimulai pada 2025. 
Sementara itu, dia mempredik-
si surplus pasokan 

masih bisa terjadi seiring dengan 
kenaikan produksi yang berasal 
dari investasi pabrik baru.

Terpisah, Direktur TRFX Ga-
ruda Berjangka Ibrahim Assua-
ibi mengatakan, koreksi harga 
aluminium saat ini dinilai wajar 
setelah mencetak rekor tertinggi 
pekan lalu.

Salah satu katalis negatif untuk 
aluminium saat ini adalah kenaikan 
indeks dolar AS yang menekan 
harga komoditas. Menurutnya, 
kenaikan dolar AS membuat ko-
moditas berdenominasi dolar AS 
seperti aluminium kurang menarik 
bagi investor.

“Saat ini pelaku pasar sedang 
wait and see sehingga harga komo-
ditas seperti aluminium mengalami 
koreksi,” katanya saat dihubungi, 

Selasa (30/3).
Menurut Ibrahim, potensi pe-

nguatan harga alumunium masih 
terbuka. Hal ini didukung oleh 
pemulihan ekonomi China yang 
bakal makin meningkatkan ke-
giatan industri.

Salah satu sektor industri yang 
akan menopang harga aluminium 
adalah kendaraan listrik (electric 
vehicle). Alumunium juga menjadi 
salah satu bahan utama dalam 
pembuatan komponen-komponen 
mobil listrik selain tembaga dan 
nikel.

Prospek positif harga aluminium 
juga ditopang oleh permintaan 
dari luar China, salah satunya 
adalah AS. Rencana Presiden AS 
Joe Biden untuk sejumlah inisiatif 
pada sektor infrastruktur diyakini 
akan meningkatkan permintaan 
terhadap alumunium.

Selain itu, pasar juga tengah 
menunggu rilis data produk do-
mestik bruto (PDB) negara-negara 
di dunia untuk kuartal I/2021. 
Ibrahim menuturkan, apabila rilis 
data tersebut sesuai atau melebihi 
ekspektasi, maka harga aluminium 
juga akan terkerek naik.

“Sepanjang tahun ini, harga alu-
minium kemungkinan akan berada 
di kisaran US$2.000 dan dapat 
menguji level di dekat US$2.400 
per metrik ton,” pungkasnya. 
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Catatan :

Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk ("Perseroan")  dan  entitas  anak  tanggal  31  Desember  2020 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  tersebut,  yang  disusun  oleh  manajemen  
Perseroan  sesuai  dengan  Standar  Akuntansi  Keuangan  di  Indonesia,  yang  telah  
diaudit  oleh  Kantor  Akuntan  Publik  Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan 
dengan  pendapat  wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana  tercantum  
dalam  laporannya tanggal 22 Februari 2021. Informasi keuangan tersebut diatas 
tidak mencakup laporan perubahan ekuitas konsolidasian serta catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian.

ASET

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS  362.469.101   185.648.846

PIUTANG USAHA

 Pihak berelasi  6.766.226   3.966.196

 Pihak ketiga  443.455.943   476.667.542

PIUTANG LAIN - LAIN

 Pihak berelasi  2.238.785   -

 Pihak ketiga  6.106.409   3.069.629

PERSEDIAAN  249.819.117   340.862.066

PAJAK DIBAYAR DIMUKA  6.316.693   15.307.071

BIAYA DIBAYAR DIMUKA  4.407.059   9.840.538

UANG MUKA  19.552.596   19.848.142

ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA  29.794.041   16.773.267

JUMLAH ASET LANCAR  1.130.925.970   1.071.983.297

ASET TIDAK LANCAR

PENYERTAAN SAHAM  25.000   25.000

ASET TETAP  4.242.524.144   4.171.966.909

ASET TAKBERWUJUD  241.077.027   176.911.702

ASET TIDAK LANCAR LAINNYA  122.623.419   150.383.296

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  4.606.249.590   4.499.286.907

JUMLAH ASET   5.737.175.560   5.571.270.204

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

UTANG USAHA

 Pihak berelasi  64.214.407   93.580.486

 Pihak ketiga  194.562.029   206.554.202

UTANG JANGKA PANJANG - Bagian jangka pendek  425.523.681   72.041.272

UTANG PAJAK  25.543.070   24.588.436

BEBAN AKRUAL  97.937.434   37.475.505

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK  548.170   -

LIABILITAS SEWA

 Jatuh tempo dalam satu tahun  39.886.205   31.642.590

LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA  1.923.640   2.643.838

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK  850.138.636   468.526.329

LIABILITAS JANGKA PANJANG

UTANG JANGKA PANJANG

 Setelah dikurangi bagian jangka pendek

 PINJAMAN BANK  1.173.130.470   1.414.544.545

 LIABILITAS SEWA  89.426.909   50.387.360

LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN  126.760.409   109.724.414

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG  52.480.936   37.542.127

UTANG DEVELOPMENT. PROVISI REKLAMASI

 DAN PASCA TAMBANG  37.349.593   8.252.337

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG  1.479.148.317   1.620.450.783

JUMLAH LIABILITAS  2.329.286.953   2.088.977.112

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

 PEMILIK ENTITAS INDUK

MODAL SAHAM

 Modal dasar 30.000.000.000 lembar saham biasa. modal

 ditempatkan dan disetor penuh per sebesar 9.932.534.336

 lembar saham biasa dengan nilai Rp 100 per lembar saham  993.253.434   993.253.434

TAMBAHAN MODAL DISETOR  1.270.606.785   1.270.606.785

SALDO LABA

 Telah ditentukan penggunaannya  1.007.899.600   983.986.122

 Belum ditentukan penggunaannya  195.420.158   283.943.118

PENGHASILAN (KERUGIAN) KOMPREHENSIF LAIN  (59.326.386 )  (49.534.082 )

JUMLAH EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK  3.407.853.591   3.482.255.377

KEPENTINGAN NONPENGENDALI  35.016   37.715

JUMLAH EKUITAS  3.407.888.607   3.482.293.092

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  5.737.175.560   5.571.270.204

PENDAPATAN  1.721.907.150   1.999.516.771

BEBAN POKOK PENJUALAN  (1.001.749.360 )  (1.124.627.994 )

LABA KOTOR  720.157.790   874.888.777

BEBAN USAHA

 Beban penjualan  (315.425.347 )  (341.702.497 )

 Beban umum dan administrasi  (244.673.134 )  (309.922.401 )

 Pendapatan (beban) operasi lainnya  55.078.063   10.680.435

 Jumlah Beban Usaha  (505.020.418 )  (640.944.463 )

LABA USAHA  215.137.372   233.944.314

PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN

 Pendapatan keuangan  5.109.826   10.236.956

 Beban keuangan  (183.779.596 )  (157.609.005 )

 Jumlah Pendapatan (Beban) Keuangan  (178.669.770 )  (147.372.049 )

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  36.467.602   86.572.265

BEBAN PAJAK PENGHASILAN   (25.485.929 )  (56.498.410 )

LABA TAHUN BERJALAN  10.981.673   30.073.855

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

  Pengukuran kembali program imbalan pasti  (12.553.977 )  (3.307.570 )

  Pajak penghasilan terkait  2.761.875   826.893

 Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan 

  setelah pajak  (9.792.102 )  (2.480.677 )

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  1.189.571   27.593.178

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :

 Pemilik Entitas Induk  10.984.574   30.072.339

 Kepentingan NonPengendali  (2.901 )  1.516

    10.981.673   30.073.855

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG

 DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 Pemilik Entitas Induk  1.192.270   27.591.787

 Kepentingan NonPengendali  (2.699 )  1.391

    1.189.571   27.593.178

LABA PER SAHAM (Rupiah Penuh)  1   3

ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK)

 AKTIVITAS OPERASI

 Penerimaan kas dari pelanggan  1.833.573.263   2.216.155.203

 Pembayaran kas kepada pemasok  (1.281.048.347 )  (2.010.797.638 )

 Pembayaran kas kepada karyawan  (175.189.724 )  (164.306.906 )

 Penerimaan bunga  4.640.709   7.888.226

 Pembayaran bunga  -   (10.879.103 )

 Penerimaan restitusi pajak  11.409.338   33.441.571

 Pembayaran pajak penghasilan  (365.931 )  (265.889 )

 Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  393.019.308   71.235.464

ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK)

 AKTIVITAS INVESTASI

 Pembelian aktiva tetap  (75.075.807 )  (184.484.063 )

 Aset dalam pembangunan  (42.765.869 )  (72.012.269 )

 Pembelian lahan untuk pengembangan  (323.190 )  (63.834.069 )

 Pembelian aset takberwujud  (4.723.646 )  (22.662.639 )

 Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (122.888.512 )  (342.993.040 )

ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK)

 AKTIVITAS PENDANAAN

 Penerimaan pinjaman Kredit Investasi  1.220.000.000   200.000.000

 Pembayaran pinjaman Kredit Investasi  (1.095.724.236 )  (36.020.638 )

 Pembayaran dividen  (6.158.861 )  (18.971.143 )

 Pembayaran bunga Kredit Investasi  (106.858.881 )  (98.543.400 )

 Pembayaran bunga keuangan  (1.784.549 )  -

 Pembayaran pokok liabilitas sewa  (66.818.477 )  (27.685.611 )

 Pembayaran bunga Medium Term Note  (36.000.000 )  (36.000.000 )

 Arus Kas Bersih Digunakan untuk 

  Aktivitas Pendanaan  (93.345.004 )  (17.220.792 )

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 

 SETARA KAS  176.785.792   (288.978.368 )

PENGARUH SELISIH KURS  34.463   (1.209.282 )

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  185.648.846   475.836.496

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  362.469.101   185.648.846


